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WASTE MANAGEMENT IN BENGKULU CITY
By: Afoni Wijaya, Lizar Alfansi, Benardin

ABSTRACT

This study aimed firstly to analyze the waste management in Bengkulu City as the centre of economic growth in
Bengkulu Provincee, to review waste management based on normative standard and public perceive. This study used
primary and secondary data and wonld be analyzed with qualitative description methodology. To analyze the
management of waste and waste management based on normative standar, used secondary data taken from Dinas
Kebersiban dan Pertamanan Bengkuln City. To analyze public perceive used primary data taken from 50
respondents at 8 districts in Bengkulu City. The result showed that component of solid waste management in
Bengkulu City such as organization aspect, law aspect, budget aspect and infrastructure aspect are avaliable. Based
on normative standar, solid waste amount at Bengkuln City is 600 m3/day. The amount of solid waste which is in
the service only 6 from 8 districts, and according to public perceive, the waste solid management performance is far
from expectation. From the explanation above, as an effort to manage waste in Bengkuln City properly, local
government should increase area solid waste. The local government need more personal, equipment and socialization of
solid waste management to public.

Key word : waste solid management, perceive, performance

PENGELOLAAN SAMPAH DI KOTA BENGKULU

ABSTRAK

Penelitian ini belum diketabui bagaimana sistem pengelolaan sampah di kota Bengkulu kbususnya di wilayah
paling padat penduduknya. Dalam aspek Kelembagaan yang umum terjadi adalah jumlab personil yang tidak
sebanding dengan jumlab yang dibasilkan oleb wilayah yang di layani dan persepsi masyarakat mengenai
pengelolaan sampab di wilayahnya.Dengan mengetahui bagaimana sistem sistem pengelolaan sampalh dan persepsi
mayarakat, maka akan dapat ditemukan antara permasalahan sampah yang ada persepsi masyarakat. Penelitian
ini bertujuan mengetahui sistem pengelolaan sampah di Kota Bengkuln, standar normatif pengelolaan sampalh di
Kota Bengkuln dan kinerja pengelolaan sampah di Kota Bengkulu menurut persepsi masyarakat. Penelitian ini
menggunakan data primer yang diambil dari 50 responden dari selurub kecamatan di Kota Bengkuln dan
wawancara dengan pejabat yang berwenang di Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Bengkuln.Metode analisis
yang dignnakan analisis diskriptif kualitatif.Metode ini dignnakan untuk melihat untuk menyajikan masalah
yang ada sekarang berdasarkan data-data yang diperoleh dari lapangan.Hasil penelitian menunjukkan babwa
sistem pengelolaan sampah di Kota Bengkulu komponennya sudah cukup memadai antara lain telah tersedianya
aspek kelembagaan, aspek hukum, aspek pembiayaan, sarana dan prasarana dan Tempat Pembuangan Akbir
dimana semna aspek tersebut telah saling terkait dan saling mendukung. Standar normatif pengelolaan sampabh di
Kota Bengkuln menyatakan jumlab sampah yang terangkut sebanyak 600m’ per hari, dengan Ilnas daerah
terlayani barn 6 kecamatan dari 8 kecamatan yang ada di Kota Bengkuln. Kinerja pengelolaan sampah di Kota
Bengkenlu menurnt persepsi masyarakat masih masuk dalam kategori kurang baik yaitn kondisi kebersiban,
sarana dan prasarana, personil dan tanggapan keluban.Rekomendasi yang dapat diberikean melalui penelitian ini
adalah pemerintab daerab perlu meningkatkan lnas wilayah terlayani. Hal ini dapat terwujud jika ada dukungan
dana yang memadai pada APBD untuk pengadaan dan perbaikan kendaraan operasional pengelolaan sampab,
penambaban personel dan melaknkan sosialisasi mengenai pengelolaan sampah pada masyarakat.

Kata kunci : pengelolaan sampah, persepsi, kinerja
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PENDAHULUAN

Masalah ~ sampah  sering menjadi topik
pembicaraan oleh masyarakat, para
ahli dan pemerintah. Pengelolaan sampah yang
tidak tepat dapat menimbulkan
malapetaka bagi kehidupan manusia yaitu
menjadi sumber berbagai penyakit antara lain
diare, tiphus serta penyakit-penyakit infeksi
saluran pernapasan,banjir dan sebagainya.
Gangguan yang ditimbulkan oleh timbulan
sampah seperti yang disebut diatas lebih
banyak dihadapi oleh penduduk perkotaan,
karena kota merupakan wadah konsentrasi
penduduk disebabkan oleh pertumbuhan
alamiah dan terjadinya migrasi dari desa ke
kota (Khan, 2010).

Menurut Daniel dalam  Ahmizal (2012),
masalah yang timbul dalam penanganan
sampah adalah masalah biaya operasional
penanganan sampah yang tinggi dan semakin
sulitnya ruang yang pantas untuk pembuangan
sampah.Akibatnya kebanyakan kota-kota di
Indonesia hanya mampu mengumpulkan dan
membuang  60% dari seluruh  produksi
sampahnya. Pendapat yang sama juga
dinyatakan oleh Khan (2010) yang mengadakan
penelitian di Kota Aligarh Indi, bahwa
tantangan terbesar dalam pengelolaan sampah
di wilayah itu adalah kurangnya dana
pengelolaan sampah.

Jika pada tahun 2010 Kota Bengkulu termasuk
dalam daftar kota berukuran sedang yang
berhasil mendapatkan piala Adipura, maka
pada tahun 2011 piala yang melambangkan
kebersthan dan penghijauan ini lepas dari
tangan (Kompas.com, 2011). Piala Adipura
merupakan tanda penghargaan dari pemerintah
untuk kota-kota di Indonesia yang dinilai
berhasil dalam kebersithan dan pengelolaan

lingkungan. Tingkat kebersihan Kota Bengkulu
yang  cukup  memprihatinkan ~ dengan
berseraknya sampah di pinggir-pinggir jalan
utama kota, kotornya area pasar tradisional
seperti pasar BaruKoto, Pasar Panorama dan
Pasar Minggu akibat timbunan sampah yang
tidak diurus dengan baik, membuat Kota
Bengkulu pada tahun 2011 dikategorikan tidak

layak untuk mendapatkan Piala Adipura.
Kepala Badan Lingkungan Hidup Arifin Daud
mengakui bahwa tempat pembuangan akhir
yang belum dikelola dengan baik dan sanitasi
lingkungan yang buruk merupakan faktor
utama yang harus segera dibenahi dalam
kaitannya dengan kebersithan Kota Bengkulu
(Kompas.com, 2011).

Dari  keterangan  diatas, belumdiketahui
bagaimana system pengelolaan sampah di Kota
Bengkulu khususnyadiwilayah paling padat
penduduknya.Dalamaspekkelembagaan  yang
umum terjadi adalah jumlah personil yang tidak
sebanding dengan jumlah yang dihasilkan oleh
wilayah yang dilayani. Sedangkan dalam aspek
pembiayaan, masih rendahnya retribusi dinilai
tidak sebanding dengan biaya operasional dan
pemeliharan.Selain ~ itu,  dengan  usaha
pengelolaan sampah yang telah dilakukan oleh
pemerintah daerah Kota Bengkulu khususnya
melalui Dinas Kebersihan dan Pertamanan
Kota Bengkulu, perlu diketahui apakah telah
sesuai dengan harapan dari masyarakat.Untuk
itu diperlukan suatu penelitian mengenai sistem
pengelolaan sampah dan Persepsi masyarakat
mengenai pengelolaan sampah di wilayahnya.

Dengan  mengetahui  bagaimana  sistem
pengelolaan sampah dan persepsi masyarakat,
maka  akan  dapat ditemukan  antara
permasalahan sampah yang ada dengan

persepsi dari masyarakat. Karena hakekat dari
pembangunan adalah menciptakan
kesejahteraan bagi rakyatnya.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka
permasalahan yang diteliti (1) Bagaimana sistem
pengelolaan sampah di KotaBengkulu? (if)
Bagaimana standar normatif pengelolaan
sampah di Kota Bengkulu (iii) Bagaimana
Persepsi masyarakat mengenai pengelolaan
sampah di Kota Bengkulu?

Tujuan Penelitian

(i) Mengetahui sistem pengelolaan sampah di
KotaBengkulu; (i) Mengetahui  standar
normatif pengelolaan sampah di Kota

Volume 05 Nomor 02

JEPP 87



Bengkulu; dan (iif) Mengetahui Persepsi
masyarakat mengenai pengelolaan sampah di
KotaBengkulu

KAJIAN PUSTAKA

Sampah

Menurut Azwar dalam Ahmizal (2012) sampah
adalah sebagian dari sesuatu yang tidak
terpakai, tidak disenangi atau sesuatu yang
dibuang yang umumnya berasal dari kegiatan
manusia dan bersifat padat. Menurut Saeni
dalam Adinata (2011) mengemukakan bahwa
sampah bersumber dari kegiatan domestik,
pertanian dan industri. Sampah domestik dan
pertanian mempunyai jenis yang hampir sama,
sementara sampah industri tergantung pada
jenis industrinya.

Berdasarkan ~ pendapat-pendapat  tersebut
diatas, dapat disimpulkan bahwa sampah
adalah limbah padat yang terdiri dari zat
organik dan zat anorganik yang dianggap tidak
berguna lagi dan harus dikelola agar tidak
membahayakan lingkungan.Sampah umumnya
dalam bentuk sisa makanan, daun-daunan,
kaleng, kain bekas, plastik dan lain-lain.

Klasifikasi Sampah

Menurut Hadiwiyoto dalam Hartanto (2000),
klasifikasi sampah berdasarkan sifatnya dibagi
menjadi 2 macam yaitu :

Sampah organik, yaitu sampah yang terdiri dari
daun-daunan, kayu, kertas, karton, tulang, sisa-
sisa makanan ternak, sayur dan buah. Sampah
organik adalah sampah yang mengandung
senyawa-senyawa organik yang tersusun oleh
unsur-unsur karbon, hidrogen dan oksigen.
Bahan-bahan ini mudah dihancurkan oleh
mikrobia.

Sampah anorganik, yaitu sampah yang terdiri
dari kaleng, plastik, besi dan logam-logam
lainnya, gelas, mika atau bahan-bahan yang
tidak tersusun oleh senyawa-senyawa organik.
Sampah ini tidak dapat terdegradasi oleh
mikroba.

METODE PENELITIAN

Penelitian mengenai pengelolaan sampah di
Kota Bengkulu adalah jenis penelitian analisis
deskriptif ~ yaitu penelitian yang bertujuan
untuk menggambarkan dan menguraikan
tentang sifat-sifat dari suatu keadaan dengan
menyimpulkan  data, menjelaskan  data,
menganalisis data tersebut dengan analisa
kualitatif.

Definisi Operasional

Penafsiran atas variabel- variabel yang diteliti,
diberikan batasan definisi operasional variabel-
variabel sebagai berikut:

Pengelolaan sampah adalah upaya-upaya yang

dilakukan oleh pemerintah kota dalam
mengantisipasi masalah  sampah  dengan
kegiatan pengumpulan, pengangkutan,

pembuangan akhir dan pengolahan sampah.

Teknis operasional adalah informasimengenai
sampah di lokasi penelitian yang meliputi
komposisi sampah, jumlahtimbulan sampabh,
alat pewadahandan tempat pembuangan akhir.

Sistem kelembagaan adalah bentuk
lembaga yang menangani pengelolaan sampah
antara lain  jumlah personil dankualitas
personil.

Pembiayaan adalah sumber pembiayaan yang
dipakai untuk pengelolaan sampah antara lain
besarnya  retribusi sampah  dan  biaya
operasional.

Hukum dan peraturan adalah aturan yang
dipakai sebagai dasar pengelolaan sampah yang
terdiri dari peraturan daerah nomor 02 tahun
2011 tentang pengelolaan sampah dan
Peraturan Daerah nomor 05 tahun 2011
tentang retribusi sampah.

Standar normatif adalah hasil yang diharapkan
dari kegiatan pengumpulan sampah antara lain
jumlah sampah yang terangkut, luas wilayah
terlayan dan jumlah penduduk terlayani.
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Persepsi masyarakat adalah pendapat, penilaian
atau  tanggapan  masyarakat  terhadap
pengelolaan sampah yang terdiri dari penilaian
terhadap  kondisi  kebersihan,  peralatan,
personil dan keluhan pelayanan sampah.

Jenis dan Sumber Data
Penelitian dalam rangka studi pengelolaan
sampah di Kota Bengkulu yang mengambil
wilayah penelitian di Kota Bengkulu ini
menggunakan dua jenis data yaitu data
sekunder dan data primer.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah rumah
tangea yang bertempat tinggal di Kota
Bengkulu..Sedangkan sampel dalam penelitian
ini adalah rumah tangga yang ada di suatu
kecamatan dan wawancara dengan kepala
bidang kebersihan dan pengawasan lingkungan
dan petugas lapangan Tempat Pembuangan
Akhir air sebakul 1 orang, dalam pengambilan
sampel menggunakan teknik metode sampling

kuota yang berdasarkan  pertimbangan-
pertimbangan tertentu.
Responden adalah kepala rumah tangga

atau anggota rumah tangga vyang telah
dewasa dan cukup dikenal oleh peneliti.
wawancara dengan kepala bidang kebersihan
dan pengawasan dan petugas lapangan TPA air
sebakul di karenakan mewakili dari pemerintah
kota danmemahami masalah pengelolaan
sampah di Kota Bengkulu.

Dimana RS= rentang skala

Metode Analisis

Analisis Deskriptif

Untuk mengetahui sistem pengelolaan sampah
dan Persepsi masyarakat tentang pengelolaan
sampah di Kota Bengkulu digunakan analisa
deskriptif.Penelitian deskriptif yaitu penelitian
yang berusaha untuk menuturkan pemecahan
masalah yang ada sekarang berdasarkan data-
data.  Penelitian ini  menyajikan  data,
menganalisis dan menginterpertasi (Narbuko,
2005).Adapun beberapa aspek yang ditanyakan
dalam kuisoener penelitian meliputi kondisi
kebersihan,  sarana  prasarana,  personil
pengelolaan sampah dan keluhan masyarakat.
Analisis ~ Persepsi  masyarakat  terhadap
pengelolaan sampah diperoleh dari pengolahan
kuisener dari responden dan  dihitung
berdasarkan skoring dari jawaban responden,
yang kemudian dicari nilai rata-ratanya yang
diperoleh dari masing-masing pertanyaan.
Penentuan tabel skoring,.

Tabel 1 Tabel Skoring Jawaban Responden

Pilihan Jawaban Skoring
Tidak memadai 1
Kurang memadai 2
Cukup memadai 3
Memadai 4

Dari skoring jawaban responden, akan dihitung
dari nilai rata-rata dan dimasukkan ke dalam
suatu kategori. Menurut Simamora dalam
Hartanto (2006), untuk menghadapi bilangan
pecahan, digunakan rentang skala dengan
rumus sebagai berikut:

m=angka tertinggi dalam pengukuran (yaitu 4)
n=angka terendah dalam pengukuran (yaitu 1)
b= banyaknya kelas yang terbentuk (yaitu tidak baik, kurang baik, cukup baik, baik)

Sehingga dengan rumus tersebut, maka skala kategori jawaban adalah:

4-1

RS =——=10,75

Dengan rentang 0,75 maka skala numeriknya adalah:

Volume 05 Nomor 02

JEPP 89



Tabel 2 Skala Numerik Jawaban Responden

Kategori Skor Masing masing pernyataan
Skala
Tidak baik/buruk 1 sampai dengan 1 + 1<x =175
0,75
Kurang baik Diatas 1,75 sd 1,75 + 1,75<x =25
0,75
Cukup baik Diatas 2,5 sd 2,5 + 0,75 25<x =325
Baik Diatas 3,25 sd 4 325<x =4
HASIL DAN PEMBAHASAN dan Keputusan Walikota Bengkulu yang
Sistem  Pengelolaan  Sampah  Kota berkaitan dengan pengelolaan sampah, yaitu:
Bengkulu 1. Peraturan Daerah Kota Bengkulu Nomor

Untuk menjawab tujuan pertama penelitian
yaitu mengetahui sistem pengelolaan sampah di
Kota Bengkulu, peneliti melakukan wawancara
dan mengumpulkan dokumentasi dari intansi
yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan
sampah di Kota Bengkulu yaitu Dinas
Pertamanan dan Kebersihan Kota Bengkulu.

Aspek Kelembagaan

Instansi yang bertanggung jawab terhadap
pengelolaan sampah di Kota Bengkulu adalah
Dinas Pertamanan dan Kebersihan

Kota  Bengkulu. Sementara  pelaksanaan
operasional pengelolaan sampah merupakan
tanggung jawab Unit Pelaksanaan Teknis
Dinas Pertamanan dan Kebersihan Kota
Bengkulu sebagai salah satu tugas pokoknya,
yaitu memelihara kebersihan, pertamanan dan
keindahan kota. Koordinator atau pegawai
Dinas Pertamanan dan Kebersihan Kota
Bengkulu yang bertanggung jawab langsung
pada operasional di lapangan adalah 3 Kepala
Seksi dan 16 staf yang berada dibawah Bidang
Kebersihan dan Pengawasan Lingkungan.

Aspek Hukum

Untuk menyelenggarakan tugas dalam hal
memberikan pelayanan di bidang kebersihan,
maka diterbitkan beberapa Peraturan Daerah

02 Tahun 2011 TentangPengelolaan
Sampah di Lingkungan KotaBengkulu.
2. Peraturan Daerah Kota Bengkulu Nomor
05 Tahun 2011 tentang  retribusi
pengelolaan sampah.
3. Peraturan Daerah Kota Bengkulu Nomor
09 Tahun 2008 Tentang Pembentukan

Organisasi dan  Tata Kerja  Dinas
Pertamanan  dan  Kebersihan  Kota
Bengkulu.

Peraturan  yang  berhubungan  dengan

pengelolaan sampah telah cukup memadai

dalam mengatur persampahan di Kota
Bengkulu. Peraturan mengenai cara
pengelolaan,  instansi  pengelola,  dana

pengelolaan hingga sanksi bagi pelanggar
kebersihan telah tercantum di dalam peraturan
—peraturan  tersebut. Namun  sayangnya
pelaksanaan  peraturan tersebut, terutama
mengenai sanksi bagi pelanggar kebersihan
belum pernah diterapkan. Hal ini terutama
disebabkan belum diatur secara rinci tata cara
pelaporan dan proses hukum bagi yang dikenai
sanksi.

Aspek Pembiayaan

Pembiayaan pengelolaan sampah di Kota
Bengkulu dibebankan pada Pemerintah Kota
Bengkulu melalui Dinas Kebersihan dan
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Pertamanan Kota Bengkulu. Berdasarkan
informasi yang diperoleh dari Kepala Bidang
kebersihan dan pengawasan lingkungan Kota
Bengkulu,  besarnya  biaya  operasional
persampahan saat ini mencapai lebih dari Rp.
100.000.000,- (seratus juta rupiah) per bulan.
Jumlah tersebut meliputi biaya pengangkutan
sampah, upah petugas dan bahan bakar.

Sesuai dengan Undang — Undang Republik
Indonesia Nomor 18 Tahun 2008, pemerintah
daerah wajib membiayai penyelenggaraan
pengelolaan  sampah  dimana = sumber
pembiayaan adalah dari anggaran pendapatan
dan belanja negara serta anggaran pendapatan
dan  belanja  daerah.Berkaitan  dengan
pengelolaan sampah, pemerintah daerah Kota
Bengkulu melakukan  pungutan  retribusi
kebersihan.Retribusi kebersihan ditagih oleh
Dinas / Unit pelaksana yang mempunyai tugas
dan fungsi pengelolaan sampah dalam hal ini
yaitu Dinas Pertamanan dan Kebersihan Kota
Bengkulu. Surat Tagihan Retribusi Daerah ini
disingkat menjadi STRD adalah surat untuk
melakukan tagihan retribusi dan/atau sanksi
administrasi berupa bunga dan atau denda.

Retribusi ini dikenakan pada 6 jenis kawasan
antara lain  kawasan komersial, kawasan
industri, kawasan khusus, tempat usaha
industri, fasilitas umum dan fasilitas lainnya
(Perda No. 05 Tahun 2011). Sementara yang
dikecualikan dari objek retribusi adalah
pelayanan jalan umum, taman, tempat ibadah,
sosial dan tempat umum lainnya. Semua hasil
pungutan retribusi ini disetor ke Kas Daerah
secara bruto.

Sarana dan Prasarana

Tempat sampah yang digunakan untuk
menampung sampah di Kota Bengkulu antara
lain berupa tong besi, tong plastik, kantong
plastik, keranjang, pasangan batu bata dan
lubang  tanah/penimbunan.Untuk  daerah
pertokoan, perumahan dan ruko pada
umumnya menggunakan kantong plastik yang
langsung ikut dibuang pada saat membuang
sampah.  Sedangkan  untuk di  lokasi
perumahan, umumnya menggunakan tong
sampah dan pasangan bata. Dilihat dari jenis

wadah sampah, seharusnya diminimalkan
penggunaan kantong plastik sebagai tempat
menampung  sampah karena membuang
sampah dengan kantong plastik berarti telah
menambah jenis sampah yang tidak dapat
dihancurkan secara alami. Untuk menampung
sampah  masyarakat dapat menggunakan
keranjang yang akan lebih membantu proses
pengelolaan sampah jika jenis sampah basah
dan sampah kering telah dipisahkan.

Secara umum sistem penempatan wadah
sampah  telah  memenuhi  persyarakat
operasional yang memudahkan petugas untuk
mengumpulkan ke dalam alat pengumpul

(gerobak sampah).Sarana yang digunakan
untuk  pengumpulan sampah adalah
menggunakan  gerobak  sampah  dengan

kapasitas rata-rata 5 m’.Sedangkan kondisi
sampah sebagian besar belum ada pemisahan
antara sampah basah dan sampah kering. Saat
ini dengan diberdayakannya LPM di tingkat
kelurahan, gerobak sampah mulai digantikan
dengan motor roda tiga sehingga proses
pengumpulan sampah menjadi lebih efektif
dan efisien.

Menurut Kepala Bidang kebersithan dan
pengawasan lingkungan Dinas Pertamanan dan
Kebersihan ~ Kota ~ Bengkulu =~ metode
pengumpulan sampah yang diterapkan di Kota
Bengkulu ada dua macam.

Pengumpulan tidak langsung

Cara ini dilakukan dengan melalui petugas
kelurahan dimana petugas yang telah ditunjuk
untuk  melayani  kebersihan  di  suatu
pemukiman mengumpulkan sampah dan
membawanya ke Tempat Pembuangan
Sementara (TPS) atau kontainer, untuk
selanjutnya dibawa oleh dump truck ke
Tempat Pembuangan Akhir (TPA).

Pengumpulan langsung

Cara ini dilakukan dengan petugas kebersihan
dan mobil yang langsung mengambil sampah
pinggir jalan-jalan raya protokol baik sampah
yang diletakkan oleh masyarakat maupun
sampah hasil penyapuan jalan serta sampah
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dahan atau ranting pohon. Sampah tersebut
langsung dibawa ke Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) dengan truk pengangkut sampah
(dump truck) tanpa melalui pemindahan ke
Tempat Pembuangan Sementara (TPS).

Jenis, jumlah dan kondisi peralatan yang
digunakan dalam pengelolaan sampah di Kota
Bengkulu sangat berpengaruh pada kualitas
pengelolaan sampah. Sarana dan prasarana
yang dimiliki oleh pemerintah daerahKota
Bengkulu telah sesuai dengan kebutuhan
pengelolaan  sampah dan  pengadaannya
dibiayai melalui dana APBD Kota Bengkulu.

Tempat Pembuangan Akhir

Tempat pembuangan akhir sampah di Kota
Bengkulu adalah di Kelurahan Sumur Dewa
Kecamatan Selebar dengan luas £ 11 hektar
terletak kurang lebih 1/2 km sebelah timur
Kota  Bengkulu.  Sebelumnya  Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Kota Bengkulu
terletak di Kelurahan Sukarami Kecamatan
Selebar, namun karena adanya pemekaran
kelurahan, Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
saat ini berada di wilayah Kelurahan Sumur
Dewa.

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) mulai
dioperasionalkan sejak tahun 1997. Dari sistem
pengolahan sampah yang direncanakan dengan
menggunakan sistem sazitary landfill namun saat
ini digunakan sistem pembuangan terbuka atau
opem dumping dimana sampah ditempatkan di
suatu lahan terbuka kemudian ditimbun begitu
saja tanpa pengolahan lebih lanjut sehingga
menimbulkan dampak yang dirasakan oleh
masyarakat sekitar. Keresahan masyarakat
sekitar Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Air
Sebakul meningkat terutama di saat musim
penghujan seperti yang dilansir oleh media
massa lokal (Bengkulu Ekspres, 5/11/2012).

Standar Normatif Pengelolaan Sampah
Kota Bengkulu

Untuk menjawab tujuan kedua penelitian yaitu
mengetahui  standar normatif pengeolaan
sampah di Kota Bengkulu, peneliti melakukan
wawancara dan mengumpulkan dokumentasi

dari intansi yang bertanggung jawab terhadap
pengelolaan sampah di Kota Bengkulu yaitu
Dinas Pertamanan dan Kebersihan Kota
Bengkulu.

Dari hasil wawancara dengan Kepala Bidang
kebersihan dan pengawasan lingkungan Dinas
Pertamanan dan Kebersihan Kota Bengkulu
didapatkan informasi bahwa jumlah sampah
yang terangkut setiap harinya adalah kurang
lebih 600m’, dengan rincian total timbulan
sampah adalah 700 m’, dimana 600m’ diangkut
menuju ke Tempat Pembuangan Sementara
(TPS) dan sisanya ditimbun, dibakar atau
masih menumpuk di Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) atau sampah yang di buang oleh
masyarakat di Tempat Pembuangan Sementara
(TPS) liar.

Luas daerah terlayani di Kota Bengkulu, dari 9
kecamatan yang ada, baru 7 kecamatan yang
terlayani secara optimal setiap hari karena
keterbatasan sarana pengangkutan sampah.
Kecamatan yang belum dilayani secara
maksimal adalah kecamatan Sungai Serut dan
Kecamatan Muara Bangkahulu.

Kinerja Penglolaan Sampah Kota
Bengkulu

Untuk menjawab tujuan penelitian yang ketiga
yaitu  mengetahui  bagaimana  persepsi
masyarakat terhadap kinerja pengelolaan
sampah di Kota Bengkulu, disebarkan
kuesioner kepada 50 responden yang tersebar
di seluruh kecamatan di Kota Bengkulu.
Analisis persepsi masyarakat dihitung berdasar
pada perhitungan skor/nilai rata-rata yang
diperoleh dari masing-masing variabel.

Sistem Pengelolaan Sampah di Kota
Bengkulu

Sistem pengelolaan sampah harus dilihat dari
komponen-komponen pendukungnya yang
saling mendukung dan terkait. Komponen dari
pengelolaan sampah ini antara lain adalah

sistem pengelolaan sampah yang terdiri dari
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aspek  teknis, kelembagaan, pembiayaan,
hukum dan peran serta masyarakat.

Instansi yang bertanggung jawab terhadap
pengelolaan sampah di Kota Bengkulu adalah
Dinas Pertamanan dan Kebersihan Kota
Bengkulu.Jika dilihat skema struktur organisasi
yang ada (gambar 4.1), sistem tersebut
dianggap telah cukup untuk mengatasi masalah
sampah di Kota Bengkulu, hal ini karena ada 6
seksi yang berhubungan langsung dengan
penanganan sampah.Namun jika dilihat dari
jumlah personil di seluruh Dinas Pertamanan
dan  Kebersihan Kota Bengkulu yang
berjumlah 20 pegawai (di luar honorer), masih
terlihat tidak memadai.Pegawaitersebut harus
mengawasi petugas kebersihan yang berjumlah
lebih dari 200 orang dengan kegiatan
pengawasan yang harus dilakukan di lapangan.

Pembiayaan pengelolaan sampah di Kota
Bengkulu yang berasal dari dana APBD terlihat
kurang memadai. Sesuai dengan Perda No 2
Tahun 2011, pembiayaan penangangan sampah
oleh dinas bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kota
Bengkulu. Kondisi pemasukan dari APBD
Kota Bengkulu yang ada sangat ini sangat tidak
seimbang  dibandingkan  dengan  biaya
operasional  pengelolaan  sampah. Biaya
penanganan yang diperoleh setiap bulan sekitar
Rp. 65.000.000,- (enam puluh lima juta rupiah)
tidak sebanding dengan biaya operasional
pengelolaan sampah dan gaji tenaga lapangan
yang mencapai kurang lebih Rp 100.000.000,-
(seratus juta rupiah) tiap bulannya. Padahal
Gaji/honor petugas kebersihan yang sebagian
besar adalah Tenaga Harian Lepas sebesar Rp.
750.000,- per bulan untuk di Tahun 2013
sudah tergolong rendah. Dengan honor yang
masih dibawah UMR Kota Bengkulu (Rp.
1.200.000,- ) maka petugas kebersihan juga
tidak dapat diharapkan untuk bekerja secara
maksimal selama 8 jam setiap harinya.

Dari aspek teknis lainnya, satu faktor yang
dapat mempengaruhi kinerja pengelolaan
sampah adalah aspek hukum. Menurut
Peraturan Daerah Kota Bengkulu Nomor 2

Tahun 2011 tentang Pengelolaan Sampah di
Kota Bengkulu, Pasal 20 yang antara lain
menjelaskan bahwa ,” Barangsiapa terbukti
membuang  sampah  sembarangan  akan
diproses secara hukum. Sanksi yang dikenakan
adalah denda sebesar Rp. 50.000,- juga
dipenjara paling lama 1 bulan ”. Seharusnya,
berdasarkan peraturan ini, payung hukum
pengelolaan sampah di Kota Bengkulu dapat
digunakan untuk mencegah
kerusakanlingkungan yang disebabkan oleh
perilaku masyarakat yang tidak bertanggung
jawab.

Standar Normatif Pengelolaan Sampah di
Kota Bengkulu

Tujuan yang lain dari penelitian ini yaitu
mengetahui  standar normatif pengelolaan
sampah antara lain volume sampah yang dapat
diangkut per hari ketja, luas daerah ideal untuk
terlayani dan jumlah penduduk/rumah tangga
ideal yang telah terlayani. Dari hasil penelitian
ke Dinas Pertamanan dan Kebersihan Kota
Bengkulu, disimpulkan belum seluruh wilayah
di Kota Bengkulu mendapatkan layanan
pengelolaan sampah yang sesuai dengan
standar normatif. Luas daerah terlayani di Kota
Bengkulu, dari 8 kecamatan yang ada, baru 6
kecamatan yang terlayani secara optimal setiap
hari karena keterbatasan sarana pengangkutan
sampah. Kecamatan yang belum dilayani secara
maksimal adalah kecamatan Sungai Serut dan
Kecamatan Muara Bangkahulu.

Persepsi Masyarakat Mengenai
Pengelolaan Sampah di Kota

Bengkulu

Tujuan yang terakhir dari penelitian ini yaitu
mengetahui kinerja pelaksanaan pengelolaan
sampah berdasarkan Persepsi dari masyarakat
untuk dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi
sistem persampahan di Kota Bengkulu.
Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara
dengan responden, kondisi kebersthan di jalan
utama, kebersihan saluran air, lingkungan pasar
dan kebersihan di Tempat Pembuangan
Sementara masih kurang bersih. Dengan skor
berada dalam kategori kurang baik (1,75< x =
2,5), beberapa responden menjelaskan bahwa
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kurang bersihnya lokasi-lokasi tersebut dari
sampah terutama karena belum ada hukuman
atau denda bagi masyarakat yang membuang
sampah sembarangan (Niken, Guru).

Menurut Kepala Bidang kebersihan dan
pengawasan  lingkunganlingkungan  Dinas
Pertamanan dan Kebersthan Kota Bengkulu,
pengelolaan sampah di Kota Bengkulu hanya
bermitra  dengan  pihak  ketiga  untuk
pengelolaan kebersihan di lingkungan pasar
yaitu Pasar Panorama dan Pasar Minggu.Kedua
pasar ini memang merupakan pasar yang cukup
tingegi  aktivitas  ekonominya di = Kota
Bengkulu.Sedangkan selain kedua pasar diatas,
pihak Dinas Kebersihan dan Pertamanan
belum melakukan kerjasama dengan pihak
ketiga untuk pengelolaan sampah. Menjawab
pertanyaan mengenai kondisi kebersihan di
jalan-jalan utama, lokasi pasar dan saluran air di
Kota Bengkulu, dijelaskan bahwa kondisi
sampah  yang  berserakan  menyebabkan
kontainer tidak dapat langsung diangkat dan
akan membutuhkan waktu angkat lebih lama
dikarenakan petugas harus terlebih dahulu
membersihkan sekaligus memasukan sampah
ke kontainer. Masih kurang pedulinya
masyarakat untuk turut membantu petugas
pengumpul  sampah  dirasakan = menjadi
hambatan bagi pengelola sampah untuk dapat
bekerja dengan efektif dan efisien walaupun
tempat sampah telah disediakan. Bukti lain dari
kurangnya kesadaran masyarakat adalah
banyaknya sampah yang dibuang ke pinggir
sungal maupun lahan kosong, padahal sudah

tersedia Tempat Pembuangan Sementara

(TPS) dan kontainer.

PENUTUP

Simpulan

e Sistem pengelolaan sampah di Kota
Bengkulu komponennya sudah cukup
memadali antara lain telah tersedianya aspek
kelembagaan,  aspek  hukum,  aspek
pembiayaan, sarana dan prasarana dan

Tempat Pembuangan Akhir dimana semua

aspek tersebut telah saling terkait dan saling
mendukung.

e Standar normatif pengelolaan sampah di
Kota Bengkulu yaitu jumlah sampah yang
terangkut sebanyak 600m’, dengan luas
daerah terlayani baru 6 kecamatan dan 8
kecamatan yang ada di Kota Bengkulu.

e Kinerja pengelolaan sampah di Kota
Bengkulu menurut persepsi masyarakat
masih masuk dalam kategori kurang baik di
semua variabel yaitu kondisi kebersihan,

sarana  dan  prasarana, personil dan
tanggapan keluhan.

Saran

e Sistem pengelolaan sampah di Kota
Bengkulu komponennya sudah cukup

memadali antara lain telah tersedianya aspek
kelembagaan,  aspek  hukum,  aspek
pembiayaan, sarana dan prasarana dan
Tempat Pembuangan Akhir dimana semua
aspek tersebut telah saling terkait dan saling
mendukung.

® Standar normatif pengelolaan sampah di
Kota Bengkulu yaitu jumlah sampah yang
terangkut sebanyak 600m’, dengan luas
daerah terlayani baru 6 kecamatan dan 8
kecamatan yang ada di Kota Bengkulu.

® Kinerja pengelolaan sampah di Kota
Bengkulu menurut persepsi masyarakat
masith masuk dalam kategori kurang baik di
semua variabel yaitu kondisi kebersihan,
sarana dan  prasarana, personil dan
tanggapan keluhan.
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